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2.1 Sistem Temu Kembali (Information Retrieval)

Information Retrieval pada dasarnya merupakan proses untuk menentukan
dokumen dalam koleksi yang harus ditemubalikkarukimhemenuhi keinginan
pengguna akan informasi. Sistem Temu Balik Infoinjgormation Retrieval)
digunakan untuk menemukan kembali informasi-inf@nyang relevan terhadap
kebutuhan pengguna dari suatu kumpulan informasraeotomatis. Salah satu
aplikasi umum dari sistem temu kembali informasilaldsear ch-engine atau mesin

pencarian yang terdapat pada jaringan internegdera dapat mencari halaman

halaman Web yang dibutuhkannya melalui mesin tetselmformasi yang
diinginkan pengguna direpresentasikan dalam bemiaky dan mengandung satu
atau lebih term yang akan digunakan dalam pencarian, selain ipatdpiga
ditambahkan informasi lain seperti bobot pada tieqmn tersebut.

Secara prinsip, penyimpanan informasi dan penerkaarbali informasi
adalah hal yang sederhana. Misalkan terdapat tepgragimpanan dokumen-
dokumen dan seseorangsdr) merumuskan suatu pertanyaagg(iest atauquery)
yang jawabannya adalah himpunan dokumen yang mdaggnnformasi yang
diperlukan yang diekspresikan melalui pertanyasen. User bisa saja memperoleh
dokumen-dokumen yang diperlukannya dengan memlenaasdokumen dalam
tempat penyimpanan, menyimpan dokumen-dokumenngegan dan membuang
dokumen lainnya. Hal ini merupakperfect retrieval, tetapi solusi ini tidak praktis.

Karena user tidak memiliki waktu atau tidak ingiemghabiskan waktunya untuk



membaca seluruh koleksi dokumen, terlepas daridéaay bahwa secara fisik user
tidak mungkin dapat melakukannya.

Keputusan menemubalikkan dokumen dibuat dengan edirgkan
term-term dari query denganterm indeks yang terdapat dalam dokumen tersebut.
Keputusan yang diambil dapat merupakan keputusear (petrieve / reject), atau
melibatkan perkiraarelevance degree dokumen terhadaguery.

Ukuran efektifitas pencarian ditentukan olginecison dan recall.
Precision adalah rasio jumlah dokumen relevan yang ditemuttamgan total
jumlah dokumen yang ditemukan oleh search-engireci$ton mengindikasikan
kualitas himpunan jawaban, tetapi tidak memandatej jumlah dokumen yang
relevan dalam kumpulan dokunien

|[{relevant documents}| N |{documents retrived}|

Precision =
[{documents retrieved}|

Recall adalah rasio jumlah dokumen relevan yangndikan kembali
dengan total jumlah dokumen dalam kumpulan dokuyaeig dianggap relevan.

|{relevant documents}| N |[{documents retrived}|

Recall =
eca |[{relevant documents}|

Suatu sistem temu balik informasi dikatakan idéal $istem tersebut dapat
menemukan seluruh dokumen yang relevan dan sistanyah menemukan
dokumen yang relevan saja. Akan tetapim-term yang terdapat di dokumen dan
di query sering memiliki banyak varian morfologik, sehinggasanganterm
seperti ‘tomputing” dan “computation” tidak akan dianggap ekuivalen oleh sistem

tanpa suatu bentukatural Language Processing (NLP).

1 https://id.wikipedia.org/wiki/Sistem_temu_balikfanmasi



2.2 Stemming

Semming merupakan proses untuk mendapatk@ot/stem atau kata dasar
dari suatu kata dalam kalimat dengan cara memisaliasing-masing kata dari
kata dasar dan imbuhannya baik awalan (prefiks)maakhiran (sufiks). Sebagai
contoh, kata bersama, kebersamaan, menyamai, etamdkeroot word nya yaitu
“sama”.

Algoritma stemming banyak dibutuhkan dan diaplikasikan dibidang
sistem temu kembali informa@nformation Retrieval) dan komputasi linguistik.
Dalam sistem temu kembali informasi, algoritstamming digunakan untuk
mengurangi perbedaan bentuk dari suatu katagah mengembalikannya ke
dalam bentuk kata dasar, sehingga proses tkeemobali informasi menjadi
efektif. Dalam bidang komputasi linguistik, aldma stemming digunakan
untuk mengindentifikasi kata dasar yang benar sedaguistik dan membantu
analisis dari suatu kalintat

Algoritma Stemming untuk bahasa yang satu berbeda dengan algoritma
stemming untuk bahasa lainnya. Sebagai contoh Bahasa sggriniliki morfologi
yang berbeda dengan Bahasa Indonesia sehingg@rakysiemming untuk kedua
bahasa tersebut juga berbeda. Pada teks berbalggses,| proses yang diperlukan
hanya proses menghilangkan sufiks. Sedangkan mkdaberbahasa Indonesia
lebih rumit’/kompleks karena terdapat variasi imbulgang harus dibuang untuk
mendapatkanoot word dari sebuah kata.

Imbuhan &ffixes) pada Bahasa Indonesia terdiri dari awalprefi(xes),

sisipan {nfixes), akhiran ¢uffixes), bentuk perulanganrdpeated forms) dan

2 Rila Mandala, Erry Koryanti, Rinaldi Munir, HaililSistem Stemming Otomatis untuk Kata
dalam Bahasa Indonesia, Seminar Nasional Aplikasi Teknologi Informasi 200 ogyakarta, 2004



10

confixes (kombinasi dari awalan dan akhiran). Imbuhan-imioulgang melekat
pada suatu kata harus dihilangkan untuk mengubatulbd&ata tersebut menjadi
bentuk kata dasarnya.

Semming teks berbahasa Indonesia memiliki beberapa magafahsangat
khusus terhadap bahasa. Salah satu masalah teeskddah perbedaan tipe dari
imbuhan-imbuhan &ffixes), yang lain adalah bahwa awalaprefixes) dapat
berubah tergantung dari huruf pertama pada kata.dasbagai contoh "me-" dapat
berubah menjadi "mem-" ketika huruf pertama datak@#asar tersebut adalah "b”,
misalnya "membuat”t6 make), tetapi "me-" juga dapat berubah menjadi "meny-"
ketika huruf pertama dari kata dasar melekat adalghmisalnya "menyapu”tp
sweep). Selanjutnya ketika ada lebih dari satu imbulzdiixgs) yang melekat pada
suatu kata, maka urutan untuk menghilangkan imbirthaaohan éffixes) pada kata
tersebut menjadi sangat penting. Jika dalam praoseghilangkan imbuhan-
imbuhan éffixes) tersebut kita tidak memperhatikan urutan pengh#a imbuhan-
imbuhan éffixes) tersebut, maka kata dasar yang benar dari katehteat tidak akan
ditemukan. Sebagai contoh pada katialderikan” (to be given) yang diturunkan
dari kata dasar "beri"t@ give). Jika kita menghilangkan akhirasuffixes) "kan”
terlebih dahulu sebelum menghilangkan awalamefix) "di-” maka pada proses
stemming ini kita mendapatkan kata dasar yang benar yaitui”lfto give), akan
tetapi jika algoritmastemming mencoba untuk menghilangkan awalpnefixes)
terlebih dahulu sebelum akhirasuffixes) maka hasil kata dasar yang dihasilkan
dari prosestemming dengan menggunakan algoritma tersebut adalah "ifesh)

(setelah menghilangkan awalan "di” dan "ber”) diradikan” merupakan kata
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dasar yang valid yang terdapat dalam kamus, t&tem” bukan merupakan kata
dasar yang benar untuk kata turunan "diberikan”.
Beberapa algoritmatemming telah banyak dikembangkan, diantaranya
Lovin (1968) dan Porter (1980) pada bahasa Isg&§avoy (1993) untuk bahasa
Perancis, Xu & Croft (1998) untuk bahasa Spanydimad, yudo & Sembok
(1996), Idris (2001) untuk bahasa Malaysia dan &iSetiono (2002), Nazief &
Adriani (1996), Vega (2001) untuk bahasa Indonesia.
Masing-masingstemmer memiliki kelebihan dan kekurangannya masing-
masing. Efektifitas algoritma stemming dapat di@gngi oleh beberapa faktor:
a. Kesalahan dalam proses pemenggalan imbuhan dari&sarnya. Kesalahan
ini dapat berupa:
= Overstemming: yaitu pemenggalan imbuahan yang melebihli glang
seharusnya. Contoh: kata “masalah” menjadi “masasalahan ini dapat
timbul karena bentuk kata dasar yang menyerupailiaib.
= Understemming: yaitu pemenggalan imbuhan yang terlalu lsediari
yang seharusnya. Contoh: kata belajar menggdr.IKesalahan ini dapat
timbul karena kekurangan pada aturan pola imbyhag didefinisikan.
= Unchange: yaitu kasus khusus dari understemming, dimarek tiérjadi
pemenggalan imbuhan sama sekali. Contoh: Katapak, setelah
pemenggalan kata dasar yang didapat tetapatel&@salahn ini dapat
ditimbulkan karena kekurangan pada aturan pola Irabu yang
didefinisikan.
= Fpelling exception: yaitu huruf pertama kata dasar yang didapak tiolenar

yang diakibatkan dari pemenggalan awalan. Contata taemukul menjadi
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ukul. Kesalahan ini dapat ditimbulkan karena adazebspa imbuhan yang
berubah bentuk ketika ditempelkan pada suatu kegardMisalnya awalan
beR-, meN-, teR-, peR-, akan bergantung pada hperfama kata dasar
dimana imbuhan tersebut ditempelkan (Contoh: bejar= belajar, pen- +
lihat = penglihatan, pen- + sakit = penyakit), asabaliknya ada imbuhan
yang mengakibatkan huruf pertama kata dasar yaegigelinya menjadi
luluh. Misalnya meng- / peng- meluluhkan huruf (KContoh: mengarang
dari meng- dan karang) atau men- / pen- melulutikamf ‘p’ (Contoh:
menuai dari men- dan tuai).

b. Kekurangan dalam perumusan aturan penambahan imip#ua kata dasar.
Hal ini dapat terjadi karena morfologi bahasa Ireia yang kompleks,
sehingga sangat sulit atau bahkan tidak mungkiok merumuskan aturan
yang sempurna.

c. Jumlah total aturan imbuhan yang didapat berhudnurdgngan efektifitas
proses temu kembali. Dimana semakin banyak polarmpbahan imbuhan

yang dapat dirumuskan, maka proses temu kembaii sd@akin efektif.

2.3 Algoritma Nazief & Adriani
Algoritma Nazief & Adriani dikembangkan oleh Bobblazief dan Mirna

Adriani (1996). Algoritma ini berdasarkan pada atumorfologi bahasa Indonesia
yang luas, yang dikumpulkan menjadi satu grup daenklapsulasi pada
imbuhanéffixes yang diperbolehkanallowed affixes) dan imbuharaffixes yang

tidak diperbolehkand{sallowed affixes). Pengelompokan ini termasuk awalan

3 Ibid
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(prefixes), akhiran gufixes), sisipan infixes) dan kombinasi awalan dan akhiran
(confixes). Algoritma ini menggunakan kamus kata dasar dandukung ecoding,
yakni penyusunan kembali kata-kata yang mengalansigsstemming berlebih.

Aturan morfologi Bahasa Indonesia mengelompokkalpuiman ke dalam
beberapa kategori sebagai berikut :

1. Inflection suffixes yakni kelompok akhiran yang tidak merubah bentatak
dasar. Sebagai contoh, kata “duduk” yang diberikizhiran “-lah” akan
menjadi “duduklah”. Kelompok ini dapat dibagi metijdua : Particle (P) atau
partikel, yakni termasuk di dalamnya “-lah”, “-kah®tah”, dan “-pun”.
Possessive Pronoun (PP) atau kata ganti kepunyaan, termasuk di dalamn
adalah “-ku” , “- mu”, dan “-nya’[]

2. Derivation Quffixes (DS) yakni kumpulan akhiran asli Bahasa Indongaizg
secara langsung ditambahkan pada kata dasar kairama“-i”, “-kan”, dan “-
an”.

3. Derivation Prefixes (DP) yakni kumpulan awalan yang dapat langsung
diberikan pada kata dasar murni, atau pada kata glasg sudah mendapatkan
penambahan sampai dengan 2 awalan. Termasuk diridaadalah :

a. Awalan yang dapat bermorfologi (“me-", “be-", “pe-dan “te-").
b. Awalan yang tidak bermorfologi (“di-”, “ke-" dan &s”).

Berdasarkan pengklasifikasian imbuhan-imbuhan dis,aimaka bentuk kata

berimbuhan dalam Bahasa Indonesia dapat dimodsetdaagai berikut !

[DP+[DP+[ DP+]]]KataDasar[[+DS][+PP][+P]]
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Dengan model Bahasa Indonesia di atas serta aftmean dasar morfologi

Bahasa Indonesia, aturan yang dipergunakan dalameegrstemming

algoritma Nazief-Adriani sebagai berikut :

1. Tidak semua kombinasi awalan dan akhiran diperli@lehKombinasi-
kombinasi imbuhan yang tidak diperbolehkan, yalte-§, ,di-an®, ,ke-
I, ,ke-kari', ,me- ary, ,se-i*, ,se-kary, dan yang terakhir ,te-&n

2. Penggunaan imbuhan yang sama secara berulangltprkenankan.

3. Jika suatu kata hanya terdiri dari satu atau duafhmaka proses
stemmingidak dilakukan.

4. Penambahan suatu awalan tertentu dapat mengubahk kesii kata dasar,
ataupun awalan yang telah diberikan sebelumnyalgtdadasar bersangkutan
(bermorfologi). Sebagai contoh, awalan “me-" ddpatubah menjadi “meng-
", “men-", “meny-", dan “mem- ". Oleh karena itujprlukan suatu aturan

yang mampu mengatasi masalah morfologf ini.

Langkah — langkah Algoritma Nazief and Adriani adhet

1) Kata yang belum dstemming dicari pada kamus. Jika kata itu langsung
ditemukan, berarti kata tersebut adalah kata d&sda tersebut dikembalikan
dan algoritma dihentikan.

2) HilangkanlInflectional suffixes terlebih dahulu. Jika hal ini berhasil dan sufiks

adalah partikel (“-lah”, "-kah”, “-tah” atau “-pufy”langkah ini dilakukan lagi

4 Jelita Asian, Hugh E. Williams dan S.M.M. Tahaghip@emming Indonesian, Australian
Computer Society Inc., Australia, 2005
5 1bid
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untuk menghilangkamnflectional possessive pronoun suffixes (“-ku”, “-mu”

atau "-nya”). Kemudian cek di dalam kamus kata dagka ditemukan,

algortima dihentikan, jika tidak lanjut ke langkabmor 3.

3) HapusDerivational Suffix (“-i” atau "-an”,”). Jika kata ditemukan dalam kamu
kata dasar, maka algoritma berhenti. Jika tidalkantanjut ke langkah 3a:

a. Jika “-an” telah dihapus dan huruf terakhir dartakéersebut adalah “-k”,
maka “- k” juga ikut dihapus. Jika kata tersebtggiukan dalam kamus maka
algoritma berhenti. Jika tidak ditemukan maka latukangkah 3b.

b. Akhiran yang dihapus (“-i”, “- an” atau “-kan”) démbalikan, lanjut ke
langkah 4.

4) KemudianDerivational Prefix (“be-","di-","ke-","me-","pe-","se-" dan “te-*)
dihilangkan.

a. Langkah 4 berhenti jika:

« Terdapat kombinasi awalan dan akhiran yang tidgikkin seperti pada
Tabel 2.1.

« Awalan yang dideteksi saat ini sama dengan awadang \dihilangkan
sebelumnya.

» Tiga awalan telah dihilangkan.

b. Identifikasikan tipe awalan dan hilangkan. Awalaia aua tipe:

e Standar: “di-", “ke-", “se-" yang dapat langsundndiangkan dari kata.

* Kompleks: “me-", “be-", “pe”, “te-" adalah tipe-tg awalan yang dapat
bermorfologi sesuai kata dasar yang mengikutinylehGsebab itu,
digunakan aturan pada Tabel 2.2 untuk mendapatiarempggalan yang

tepat.
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c. Setelah tidak ada lagi imbuhan yang tersisa, migaitma ini dihentikan
kemudian kata dasar tersebut dicari pada kamus, kigha dasar tersebut
ditemukan, maka algoritma dihentikan. Tetapi jikdakdasar tersebut tidak
ditemukan, maka langkah 4 diulangi. Apabila diteamukmaka keseluruhan
proses dihentikan

d. Apabila setelah langkah 4 kata dasar masih beltemdikan, maka proses
recoding dilakukan dengan mengacu pada aturan okl 2.2.

5) Jika semua langkah telah dilakukan tetapi katardassebut tidak ditemukan
pada kamus juga maka algoritma ini mengembalikda kang asli sebelum
dilakukan stemming.

Tabel 2.1 Kombinasi awalan dan akhiran yang tidgikkian

Awalan Akhiran yang tidak diijinkan
be- -i

di- -an

ke- -i, -kan

me- -an

se- -i, -kan

te- -an




Tabel 2.2 Aturan pemenggalan awalan

17

No Format Kata Pemenggalan

1 berV... ber-V...| be-rV...

2 berCAP... ber-CAP...where C!="r" and P!=‘er...
3 berCAerV... ber-CAerV...where C!=r'...

4 belajar... bel-ajar......

5 beClerC2... be-ClerC2...where C1!={r' | ‘' .}..
6 terV... ter-V...| te-rV...

7 terCerV... ter-CerV...where C!=r"...

8 terCP... ter-CP...where C!='r and P!=‘er’...
9 teClerC2... te-ClerC2...where C1!=r...

10 me {l |r [w |y}V... | me-{l|rlw|y}V......

11 mem{bl|f|v}... mem-{b|f|v}......

12 mempe{r|l}... mem-pe......

13 mem{rV|V}... me-m{rV|V}...| me-p{rV|V}...

14 men{c|d|j|z}... men-{c|d|j|z}......

15 menV... me-nV...| me-tV...

16 meng{g|h|q}... meng-{g|h|q}......

17 mengV... meng-V...| meng-kV...

18 menyV... meny-sV......

19 mempV... mem-pV...where V!=‘e’

20 pe{w|y}V... pe-{w|y}V......

21 perV... per-V...| pe-rV...
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No Format Kata Pemenggalan

22 perCAP... per-CAP...where C!=r" and P!='er...
23 perCAerV... per-CAerV...where C!='r'...

24 pem{b|f|v}... pem-{b|f|v}......

25 pem{rV|V}... pe-m{rV|V}...| pe-p{rV|V}...

26 pen{c|d|j|z}... pen-{c|d|j|z}......

27 penV... pe-nV...| pe-tV...

28 peng{g|h|q}... peng-{g|h|q}......

29 pengV... peng-V...| peng-kV...

30 penyV... peny-sV......

31 pelVv... pe-IV...Exception: for “pelajar”, retugjar...
32 peCerV... per-erV...where C!={r|lw|y|l|m|n}...

33 peCP... pe-CP...where C!={r|w|y|l|m|n} and Pi='e

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asian (2007jnenunjukkan terdapat

beberapa kesalahatemming pada algoritma Nazief Adriani, sehingga dilakukan

beberapa pengembangan algoritma yaitu:

1. Menggunakan kamus kata yang lebih lengkap

2. Menambahkan aturan-aturan untuk kata-kata majeraukgngan. Suatu kata
perulangan, misalnya “buku-buku”, maka stemmingkdikan pada satu kata
“buku”. Contoh lain adalah “bolak-balik”, “berbakslasan”, “seolah-olah”.

Untuk kasus seperti ini, proses stemming dilakukssr kata dengan

6 Jelita AsianEffective Techniques for Indonesian Text Retrieval, A thesis submitted for the
degree of Doctor of Philosopy, RMIT University, Melurne, Victoria, Australia, 2007 hal. 76
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menghilangkan tanda hubungnya (-). Jika kata tetshemiliki akar kata yang

sama, maka akan didapat bentuk tunggal dari keseliet. Sebagai contoh,

kata “berbalas-balasan”, kata “berbalas” dan “malasmemiliki akar kata
yang sama, yaitu “balas”. Berbeda dengan kata Kobddik”, kata “bolak” dan

“balik” memiliki akar kata yang berbeda, maka kdbmlak-balik”, akan

diproses sebagai kata yang berbeda.

Menambahkan aturan awalan dan akhiran, serta dfirarya, yaitu:

a. Menambahkan partikel (inflection suffix) “-pun”, w©tmh pada kata
“siapapun”.

b. Untuk tipe awalan “te”, ditambahkan aturan ke 3gest pada Table 2.3.
Sebelumnya, kata “terpercaya” tidak diperolah akatanya. Dengan
menambahkan aturan baru tersebut, maka diperokehkaka yang benar
yaitu “percaya”.

c. Untuk tipe awalan “pe”, ditambahkan aturan ke 3aese pada Tabel 2.3,
sehingga untuk kata seperti “pekerja” dan “pesedigeroleh akar kata
“kerja” dan “serta”.

d. Untuk tipe awalan “me”, dilakukan perubahan padaaat ke 12 seperti
pada Tabel 2.4, sehingga untuk kata seperti “meggrehi”, diperolah
akar kata yang benar yaitu “pengaruh”.

e. Untuk tipe awalan “me”, dilakukan perubahan pauaaat ke 16 seperti pada
Tabel 2.4, sehingga untuk kata seperti “mengkritdiperolah akar kata

yang benar yaitu “kritik”.



Tabel 2.3 Penambahan aturan pemenggalan awalan
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No Format Aturan Pemenggalan
34 terClerC2... ter-ClerC2....where C1!="r"...
35 peClerC2.... pe-ClerC2....where C1!={r|w|y|}m|n

Tabel 2.4 Perubahan aturan pemenggalan awalan

No Format Aturan Pemenggalan
12 mempe... mem-pe...
16 meng{g|h|q|k}... meng-{g|h|q|k}...

4. Perubahan urutan prosseemming. Urutan proses penghilangan imbuhan,

berpengaruh terhadap hasil yang didapat. Sebagébtcdata “bertingkah”

dibentuk dari awalan “ber-“ dan kata dasar “tingkaAlgoritma akan

menghilangkan terlebih dahulu akhiran *“-kah” dan ngleasilkan kata

“berting”, selanjutnya menghilangkan awalan “besé&hingga menghasilkan

kata “ting”. Kasus seperti ini hanya ada pada begieekombinasi awalan dan

partikel tertentu. Berikut adalah beberapa perubainatan proses stemming:

a. Jika suatu kata memiliki awalan “be-" dan akhiraali”, hilangkah awalan

terlebih dahulu kemudian akhiran. Hal ini digunakatuk kata-kata seperti

“bermasalah” dan “bersekolah”, sehingga diperolataldasar yang benar

yaitu “masalah” dan “sekolah”. Jika urutannya tiddikbah, maka kata

diperolah adalah “masa” dan “seko”.
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b. Jika suatu kata memiliki awalan “be-" dan akhiraan”, hilangkan awalan
terlebih dahulu kemudian akhiran. Sebagai contoka Kdertahan”,
sehingga diperoleh kata dasar yang benar yaitafitah

c. Jika suatu kata memiliki awalan “me-* dan akhirari, ‘hilangkan awalan
terlebih dahulu kemudian akhiran. Sebagai contota Kanencapai”,
sehingga diperolah kata yang benar yaitu “capahphk perubahan urutan,
akan diperolah kata “capa”.

d. Jika suatu kata memiliki awalan “di-* dan akhiraif,“hilangkan awalan
terlebih dahulu kemudian akhiran. Sebagai contté idimulai”, sehingga
diperolah kata yang benar yaitu “mulai”. Tanpa pahan urutan, akan
diperolah kata “mula”.

e. Jika suatu kata memiliki awalan “pe-* dan akhiran, ‘hilangkan awalan
terlebih dahulu kemudian akhiran. Sebagai contda #zetani”, sehingga
diperolah kata yang benar yaitu “tani”. Tanpa pahdn urutan, akan
diperolah kata “petan”.

f. Jika suatu kata memiliki awalan “ter-“ dan akhifaify hilangkan awalan
terlebih dahulu kemudian akhiran. Sebagai contdé karabai”, sehingga
diperolah kata yang benar yaitu “abai”. Tanpa pehaim urutan, akan

diperolah kata “aba”.

2.4 Algoritma Porter

Algoritma Porter adalatstemmer penggabungan yang diusulkan oleh
Porter. Algoritma ini didasarkan pada gagasan bakaan dalam bahasa Inggris

(sekitar 1200) sebagian besar terdiri dari akhaklmran kecil dan sederhana.
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Algoritma ini terdiri dari lima tahap, yang mensilasikan proses infleksi
dan derivasi dari kata. Pada setiap langkah, akhedentu dihapus dengan cara
substitusi. Aturan substitusi diterapkan ketikatguandisi terpenuhi. Salah satu
contoh dari kondisi tersebut adalah panjang minirgaimlah huruf vokal-
konsonan) batang yang dihasilkan. Kondisi sederhainaya misalnya apakah
suatu kata di akhiri dengan huruf konsonan atatkabf vokal.

Ketika semua kondisi terpenuhi, maka aturan tetsdiberapkan, dengan
menghapus akhiran dan proses dilanjutkan ke tabakutnya. Jika kondisi pada
tahapan tersebut tidak terpenuhi, proses di laajutkntuk mengecek kondisi pada
tahap berikutnya, begitu seterusnya sampai sermuididelah di coba. Proses ini

berlangsung untuk kelima tahapan

2.5 Algoritma Porter untuk Bahasa Indonesia

Algoritma Porter untuk Bahasa Indonesia dikembangikiah Fadillah Z
Tala (20033 yang mengadopsi Algortima Porter untuk Bahasa ringang di
kembangkan oleh W.B Frakes.

Karena bahasa Inggris datang dari kelas yang berbetherapa modifikasi
dilakukan agar Algoritma Porter dapat digunakamaiedengan Bahasa Indonesia.

Desain darstemmer Porter untuk Bahasa Indonesia dapat dilihat padabgr.

7 Fadillah Z TalaA Sudy of Semming Effects on Information Retrieval in Bahasa Indonesia.
Institute for Logic, Language and Computation Undegt Van Amsterdam, 2003 hal. 6
81bid, hal 6
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word

l

Remove Particle

Remove Possesive Pronoun

Remove 1st Order Prefix

fail amle is fired
Y i
Remove 2nd Order Prefix Remove Suffix
1 ' a rule Is fired
Remove Suffix Remove 2nd Order Prefix fail
stern -

Gambar 2.1 Algoritma Porter untuk Bahasa Indonesia

Struktur pembentukan kata dalam Bahasa Indonealatadebagai berikut:
[awalan-1] + [awalan-2] + dasar + [akhiran] + [kepunyaan] + [sandang]
Masing-masing bagian tersebut (yang dalam kotaka asla atau tidak),
digabungkan dengan kata dasar membentuk kata héranbStemmer ini
menggunakanule base analisis untuk mencari root sebuah kata. Stemmeama
sekali tidak menggunakan kamus sebagai acuan,tisbpérya stemmer Nazief
Adriani, Ahmad, Vega dan Jelita.

Algoritma / Langkah-langkah Pada Porter Stemmelahda

1. Menghapus partikel seperti: -kah, -lah, -tah , -pun

2. Mengapus kata ganti (Possesive Pronoun), seperti-riu, -nya



24

3. Mengapus awalan pertama. Jika tidak ditemukan, rfeakat ke langkah 4a,
dan jika ada maka lanjut ke langkah 4b.
4. a. Menghapus awalan kedua, dan dilanjutkan pamgkédn ke 5a.
b. Menghapus akhiran, jika tidak ditemukan maka ketaetut diasumsikan
sebagai kata dasaoft word). Jika ditemukan maka lanjut ke langkah 5b.
5. a. Menghapus akhiran dan kata akhir diasumsikaagsetkata dasar ot

word).

b. Menghapus awalan kedua dan kata akhir diasums&bhagai kata dasar

(root word).

Aturan Algoritma Porter untuk Bahasa Indonesia.

Terdapat 5 aturan pada Algoritma Porter untuk Bahadonesia. Aturan-aturan

tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 2.5 Kelompok rule pertamaflectional particles

Akhiran | Replacement | Measure Additional | Contoh
Condition | Condition

kah NULL 2 NULL Bukukah—> buku

lah NULL 2 NULL Pergilah> pergi

pun NULL 2 NULL Bukupun—> buku

Tabel 2.6 Kelompok rule kedulnflectional possesive pronouns

Akhiran | Replacement | Measure Additional | Contoh
Condition | Condition
ku NULL 2 NULL Bukuku-> buku

mu NULL 2 NULL Bukumu—-> buku

nya NULL 2 NULL Bukunya> buku




Tabel 2.7 Kelompok rule ketig&irst order of derivational prefixes
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Awalan | Replacement | Measure Additional | Contoh
Condition | Condition
meng NULL 2 NULL mengukur> ukur
meny S 2 V.* menyapt» sapu
men NULL 2 NULL menduga> duga
mem p 2 V... memilak> pilah
mem NULL 2 NULL membaca> baca
me NULL 2 NULL merusak> rusak
peng NULL 2 NULL pengukur> ukur
peny S 2 V... penyapt sapu
pen NULL 2 NULL penduga duga
pem p 2 V... pemilak> pilah
pem NULL 2 NULL pembaca> baca
di NULL 2 NULL diukur = ukur
ter NULL 2 NULL tersapu> sapu
ke NULL 2 NULL kekasih—> kasih

Tabel 2.8 Kelompok rule keemp&econd order of derivational prefixes

Awalan | Replacement | Measure Additional | Contoh
Condition | Condition

ber NULL 2 NULL berlari-> lari

bel NULL 2 ajar belajar> ajar

be NULL 2 K*er... bekerja> kerja
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Awalan | Replacement | Measure Additional | Contoh
Condition | Condition

per NULL 2 NULL perjelas> jelas

pel NULL 2 ajar pelajar> ajar

pe NULL 2 NULL pekerja> kerja

Tabel 2.9 Kelompok rule kelim®&erivational suffixes

Imbuhan | Replacement | Measure | Additional Contoh
Condition | Condition
kan NULL 2 Awalan bukan mengukur> ukur
anggota {ke,
peng}
an NULL 2 ajar menyapt> sapu
i NULL 2 K*er... menduga> duga

Selain itu ada kombinasi awalan dan akhiran yastaktdiperbolehkat yaitu:

Tabel 2.10llegal confix pairs algortima Porter

Prefiks Sufiks
ber [

di an

ke i | kan
meng an
peng I | kan
ter an

° Ibid, hal 5
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Dalam sebuah kata, memungkinkan adanya dua awalag saling berurutan.
Tidak semua awalan bisa ditambahkan pada awalanyidalam sebuah kata.
Aturan urutan awalan yang diperbolehkan yaitu:

Tabel 2.11 Urutan awalan ganda yang diperbolehkan

Awalan 1 Awalan 2
meng per

di Ber

ter

ke




